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The purposes of this research is to reveal Management of Educational Facilities 
Infrastructure to Improvement Educational Quality of SMK Negeri 1 Sintang. The 
research method used qualitative research with descriptive approach. Data collected by 
in-depth interviews, participant observation,  documentation and analyzed by data 
reduction, data presentation, conclusion or verification. Testing of data reliability is 
done by extending the observation period, and triangulation. The results of the study 
concluded : (1) planning of the facilities and infrastructure programs had been made by 
the student section to develop the facilities in the activities at the school. (2) The use of 
facilities and infrastructure is carried out in accordance with the learning needs of each 
teacher and arranged and monitored in an orderly manner, (3) Monitoring of facilities 
and infrastructure has been carried out directly by the principal, (4) Reporting has been 
carried out periodically by the student head school, (5) Obstacles faced in facilities and 
infrastructure are financing for procurement and maintenance. Based on the results of 
the study it is suggested the following matters: (1) The principal is expected to optimize 
the supervision of all planned activities so that the objectives that have been determined 
can be achieved. (2) It is necessary to involve the community in providing financing and 
maintenance of facilities and infrastructure. (3) Teachers, administration is expected to 
be involved in the management of facilities and infrastructure. 
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PENDAHULUAN 
Mutu pendidikan yang baik tidak terlepas 
dari peran serta sekolah dengan kualitas 
pendidikan yang baik. Mutu sekolah sebagai 
lembaga pendidikan ditentukan oleh 
manajerial kepala sekolah dan standar 
pendidikan yang terkait di dalamnya. Sekolah 
yang bermutu adalah “sekolah yang secara 
keseluruhan dapat memberikan kepuasan 
kepada pelanggan (masyarakat)” (Margono, 
2002).  Pendapat ini cukup beralasan, karena 
terlalu banyak pengelolaan sekolah, yang 
mengabaikan kepuasan dan kebutuhan 
pelanggan, sehingga hasilnya pun akhirnya 
tidak mampu untuk bersaing guna meraih 
peluang dalam berbagai bidang, khususnya 
dalam menghadapi kondisi global dimana 
sekolah diharapkan dapat berperan lebih 
efektif dalam mengembangkan fungsinya.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai pendidikan menengah kejuruan 
merupakan salah satu bagian dari Sistem 
Pendidikan Nasional yang memainkan 
peranan yang sangat strategis bagi 
terwujudnya tenaga kerja terampil nasional 
yang memiliki kemampuan hard skill dan soft 
skill sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
Era Revolusi Industri 4.0 saat ini. Tujuan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 26 ayat 3, yaitu: 
meningkatkan kecerdasan, kepribadian, 
akhlak mulia dan mengikuti pendidikan lebih 







dengan dasar dari pendirian SMK Negeri 1 
Sintang, maka pemerintah berupaya untuk 
melengkapi kebutuhan sarana prasarana di 
SMK Negeri 1 Sintang, Provinsi Kalimantan 
Barat. 
Sarana dan prasarana merupakan salah 
satu sumber daya pendidikan yang perlu dan 
sangat penting dikelola dengan baik serta 
merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari manajemen pendidikan 
(Mardita, 2019).  Sarana prasarana di SMK 
Negeri 1 Sintang telah memenuhi Standar 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Standar Nasional Pendidikan yang 
menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan 
wajib memiliki sarana dan prasarana 
pendidikan. SMK Negeri 1 Sintang telah 
memiliki: ruang kelas, perpustakaan, 
laboratorium IPA, ruang praktek, ruang 
multimedia, laboratorium komputer, ruang 
serba guna, gudang, dapur, kamar mandi guru, 
kamar mandi siswa, ruang bimbingan 
konseling, ruang UKS, ruang Pramuka/PMR, 
ruang OSIS, mushola, ruang kepala sekolah, 
dan ruang guru dengan kondisi baik. 
Sarana prasarana menjadi bagian yang 
sangat vital dalam menunjang keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini sejalan 
dengan (Ridho dan Afriansyah, 2019) yang 
menyatakan bahwa apabila suatu sekolah 
kurang memperhatikan fasilitas yang ada di 
sekolahnya, maka peserta didiknya akan 
merasa kurang bersemangat dalam proses 
pembelajaran. Siswa yang kurang 
bersemangat maka mempengaruhi hasil 
belajar siswa baik kognitif, psikomotorik dan 
afektif. Sedangkan (Kurniawati dan Sayuti, 
2013) menyatakan bahwa guna menghadapi 
tantangan di era globalisasi, maka minimal 
kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
penguasaan teori, kemampuan praktik, sikap 
kerja, kompetensi personal dan kompetensi 
sosial. 
Sarana merupakan media atau alat untuk 
belajar agar pendidikan berjalan efektif. 
Sarana sekolah diperlukan untuk 
keseimbangan perkembangan fisik, dalam 
badan yang sehat ada jiwa dan fikiran yang 
sehat. Sedangkan (Musfah, 2014) menyatakan 
bahwa dengan sarana yang memadai sekolah 
tidak hanya melahirkan calon ilmuan, tetapi 
juga calon ulama, olahragawan, dan seniman. 
Sedangkan (Fauzan, 2016) menjelaskan 
bahwa prasarana adalah fasilitas yang secara 
tidak langsung menunjang proses 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah, 
yang meliputi : bangunan sekolah, lapangan 
olahraga, dan halaman sekolah. Dalam hal ini, 
prasarana yang digunakan di SMK Negeir 1 
Sintang dalam proses pembelajaran produktif 
adalah bangunan sekolah yang berupa ruang 
kelas yang berjumlah 50 ruang kelas atau 50 
rombongan belajar dan 10 ruang praktik.  
Hasil wawancara diketahui bahwa SMK 
Negeri 1 Sintang dijadikan sebagai TPK 
(Tempat Pelaksanaan Kegiatan) UKG  tahun 
2015. Tahun 2016 SMK Negeri 1 Sintang 
sudah menggunakan ujian Nasional secara 
online. Dari seluruh sekolah menengah baik 
SMA maupun SMK yang ada di Kabupaten 
Sintang, hanya SMK Negeri 1 Sintang yang 
menggunakan ujian Nasional secara online 
pada tahun 2016 karena sarana dan 
prasarananya cukup lengkap khususnya 
dibidang teknologi informasi. 
Pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah yang baik meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pelaporan 
merupakan bagian dari fungsi-fungsi 
manajemen. Menurut (Bafadal, 2008) 
manajemen adalah proses pendayagunaan 
semua sumberdaya dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan 
(Barnawi dan M. Arifin, 2015) menyatakan 
manajemen dapat didefinisikan sebagai 
bekerja dengan orang-orang untuk 
menentukan menginterprestasikan untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 
melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, personalia 
atau kepegawaian, mengarahkan dan 
kepemimpinan serta pengawasan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengungkapkan informasi secara objektif dan 
empirik yang berkaitan dengan manajemen 
sarana prasarana di SMK Negeri 1 untuk 
meningkatkan mutu pendidikan yang meliputi 
: perencanaan, penggunaan, pengawasan, 







dalam mengelola sarana dan prasarana di 
SMK Negeri 1 Sintang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang digunakan untuk 
mengkaji strategi peningkatan mutu 
pendidikan melalui manajemen sarana dan 
prasarana adalah dengan menggunakan 
metode kualitatif.  Dalam penelitian ini sering 
menggunakan logika, baik deduktif maupun 
induktif. Pengkajian terhadap manajemen 
sarana dan prasarana, mengharuskan 
penelitian menarik makna atas aspek-aspek 
manajemen yang telah dikembangkan.. Lokasi 
penelitian akan dilakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Sintang. 
Sumber data adalah kepala sekolah, dan 
perwakilan guru yang mengajar di SMK 
Negeri 1 Sintang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik : wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dalam menarik 
makna ini, peneliti memasuki latar penelitian 
dan bertindak sebagai instrument utama.  
Dalam bidang pendidikan penelitian 
kualitatif sering disebut naturalistik, ukuran 
keberhasilan penemuan naturalistik ditentukan 
oleh (1) credibility : kedalaman kesertaan, 
ketepatan observasi, triangulasi, analisis kasus 
negative, peer debriefing, kesepadanan 
pemaknaan dengan ciri realitasnya, (2) 
transferability : kemampuan hasil penelitian 
untuk ditransfer ataupun diaplikasikan pada 
fakta lain, (3) dependability : keterikatan 
pemahaman, kesimpulan, dan penjelasan yang 
dibuahkan sejalan proses dan hasil penelitian 
yang diperoleh, dan (4) confirmability : 
kekuatan kesimpulan dan penjelasan yang 
dibuahkan untuk diterima kebenarannya. 
Menurut Basrowi dan Suwandi (2008 : 58). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, 
dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancara 
(Sugiyono, 2013). Adapun tahapan-tahapan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 




Langkah-langkah dalam tahapan 
persiapan ini yaitu : menyusun instrumen 
penelitian, Penyusunan instrumen penelitian 
ini disusun berdasarkan tujuan penelitian dan 
jenis data yang dijadikan sumber penelitian, 
instrument yang digunakan dalam 
mengumpulkan data adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  
Mendatangi Informasi, Agar dalam 
pelaksanaan penelitian tidak terjadi 
kesalahpahaman bagi responden, maka 
peneliti perlu mendatangani responden untuk 
meminta informasi. 
Tahapan Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah mengumpulkan data dengan 
instrumen-instrumen yang sudah 
dipersiapkan, mengolah data, menganalisis 
data, dan menyimpulkan data. 
Tahapan Penyelesaian 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini 
adalah menyusun data-data yang telah 
diperoleh dan dianalisis dalam bentuk laporan 
hasil penelitian serta melakukan triangulasi 
data yang telah diperoleh. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
Hasil  Penelitian 
Perencanaan Sarana dan Prasarana di 
SMK Negeri 1 Sintang 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah dan guru program 
keahlian tentang perencanaan sarana dan 
prasarana di SMK Negeri 1 Sintang, selalu 
diawali dengan analisis tentang mata pelajaran 
apa saja yang membutuhkan sarana dalam 
kaitan dengan kegiatan pembelajaran. 
Pengembangan perencanaan sarana dan 
prasarana dilakukan kepala sekolah bersama 
dengan kepala program keahlian dan guru 
bidang studi untuk menyusun rincian terhadap 
sarana prasarana yang dbutuhkan SMK 
Negeri 1 Sintang.  
Rincian sarana dan prasarana yang 
disusun meliputi; karakteristik, jenis sarana 
prasarananya, tingkat kebutuhan, jumlah, 
jenis, spesifikasi harga termasuk kendala 







Setelah sarana prasarana tersebut tersedia, 
selanjutnya dilakukan inventarisasi oleh wakil 
kepala bagian sarana prasarana. Inventarisasi 
ini menyangkut input data sarana prasarana 
yang tersedia, pemberian kode barang, label 
barang yang dikelompokan dalam klasifikasi 
khusus.  
Pemantauan penggunaan sarana dan 
prasarana dilakukan menggunakan buku 
kendali barang agar setiap sarana prasarana 
tertentu yang digunakan dapat terpantau dan 
dikembalikan dalam keadaan baik. Buku 
kendali barang diperlukan juga sebagai bentuk 
pelaporan yang akan disampaikan oleh wakil 
kepala sarana prasarana kepada kepala 
sekolah yang biasanya dilakukan enam bulan 
(satu semester) dalam periode tahun ajaran.  
Pelaporan penggunaan sarana prasarana 
bertujuan untuk memonitoring terhadap layak 
tidaknya sarana prasarana di SMK Negeri 1 
Sintang dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Pengadaan sarana 
dan prasarana sekolah bersumber dari bantuan 
pemerintah dan masyarakat. Bantuan dari 
pemerintah (Bantah) biasanya dalam bentuk 
Dana Bantuan Sosial (Bansos) dan Dana 
Alokasi Khusus (DAK) fisik. Jenis bantuan 
Bansos dan DAK didasarkan pada kebutuhan 
sekolah yang diperoleh dari analisis 
kebutuhan perencanaan sarana prasarana yang 
dibuat kepala sekolah bersama dengan tim 
guru. Bantuan yang didapat dapat berupa 
bangunan ruang kelas baru (RKB), ruang 
bengkel, atau sarana belajar seperti alat-alat 
praktik yang diperlukan siswa.  
Bantuan masyarakat biasanya berbentuk 
sumbangan dengan nominal yang ditentukan 
berdasarkan kesepakatan antara pihak sekolah 
dengan masyarakat. Kesepakatan ini 
dilakukan dalam suatu pertemuan antara 
komite sekolah dengan pihak sekolah dalam 
suatu agenda khusus yang membahas tentang 
kendala sarana prasarana di sekolah dan solusi 
dari pihak komite tentang upaya dalam 
mengatasi kendala tersebut. Kesepakatan yang 
terjadi antara pihak komite sekolah dengan 
pihak sekolah sebagai dasar lanjutan 
pengadaan sumbangan oleh masyarakat 
kepada pihak sekolah dengan besaran dan 
waktu penyelesaian sesuai kesepakatan 
pertemuan. 
Penggunaan Sarana Prasarana di SMK 
Negeri 1 Sintang 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah dan guru program 
keahlian SMK Negeri 1 Sintang diperoleh 
informasi bahwa penggunaan sarana dan 
prasarana disesuaikan dengan kebutuhan 
dalam proses belajar mengajar dan praktek 
keahlian pada masing-masing jurusan. 
Penggunaan sarana pendidikan yang berupa 
alat peraga digunakan untuk memperagakan 
objek atau materi tertentu oleh guru dan 
sebagai alat bantu pendidikan yang bersifat 
tekhnis seperti; merekam, dokumentasi photo, 
video, proyeksi gambar/film, memasang atau 
membongkar alat-alat praktek yang 
mendukung masing-masing program keahlian 
yang ada di SMK Negeri 1 Sintang. Sarana 
lainnya seperti komputer selain digunakan 
untuk pembelajaran berbasis IT juga 
difungsikan sebagai media untuk Ujian 
Nasional Berbasis Komputer (UNBK) pada 
siswa kelas XII. Penggunaan sarana 
pendidikan dilakukan secara bergantian oleh 
setiap siswa/kelas sesuai kebutuhan mata 
pelajaran. Keterbatasan jumlah sarana tersebut 
mengharuskan penggunaannya tidak dapat 
dilakukan sekaligus dan harus secara 
bergantian. 
Prasarana pendidikan baik berupa gedung 
dan bangunan pendukung lainnya digunakan  
sesuai dengan fungsi masing-masing. Ruang 
kelas digunakan sebagai tempat untuk belajar 
dengan kapasitas maksimal satu kelas adalah 
36 siswa. Untuk jurusan program keahlian 
tidak dibatasi jumlah siswanya. Ruang praktek 
atau bengkel digunakan sebagai tempat uji 
ketrampilan siswa dalam suatu program 
keahlian tertentu. Penggunaannya secara 
bergantian dengan menyesuaikan pada jadwal 
mata pelajaran produktif. Isi dalam ruang 
praktik atau bengkel biasanya memuat sarana 
belajar yang disesuaikan dengan jurusan 
masing-masing. Setiap ruang praktek atau 
bengkel memiliki kepala bengkel atau kepala 
program keahlian yang bertugas sebagai 







Kepala bengkel adalah guru berlatar 
keahlian tertentu sesuai program jurusan. 
Posisi letak atau lokasi antara ruang 
teori/kelas dengan ruang praktek/bengkel 
berjauhan dengan pertimbangan agar 
kebisingan yang timbul saat siswa melakukan 
praktek ketrampilan tidak mengganggu 
konsentrasi siswa lain yang sedang belajar 
pada mata pelajaran adaptif atau normatif. 
Untuk prasarana pendukung lainnya seperti 
ruang laboratorium komputer digunakan 
untuk praktek mata pelajaran komputer 
(KKPI), ruang multimedia digunakan sebagai 
tempat ujian praktek atau unjuk kebolehan 
siswa pada saat ujian semester atau ujian akhir 
sekolah. Sedangkan untuk keperluan 
kerohaniaan siswa terdapat mushola yang 
digunakan beribadah bagi yang beragama 
Islam. Ruang serbaguna digunakan sebagai 
ruang pertemuan pihak sekolah dengan siswa 
atau dengan orang tua siswa.  
Pengawasan Sarana dan Prasarana di 
SMK Negeri 1 Sintang 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah dan guru program 
keahlian SMK Negeri 1 Sintang bahwa 
pengawasan sarana dan prasarana dilakukan 
secara bersama-sama oleh guru dan kepala 
laboratorium atau kepala bengkel. 
Pengawasan ini dilakukan pada saat 
penggunaan sarana dan prasarana tersebut dan 
secara berkala dilsampaikan kepada wakil 
kepala bagian sarana prasarana.  
Pengawasan ini berisikan aspek-aspek 
meliputi data tentang jumlah dan keadaan 
barang yang layak digunakan, rusak atau 
hilang. Tekhnik pengawasan penggunaan 
sarana dan prasarana selain melibatkan guru 
dan kepala lab/bengkel, pihak sekolah juga 
menempatkan peralatan CCTV untuk 
mengawasi setiap sarana dan prasarana yang 
digunakan terutama pada saat praktek 
pembelajaran siswa dan pada waktu tertentu 
saat keadaan sekolah sepi atau selesai 
pembelajaran. Tujuan pengawasan sebagai 
dasar dalam menyusun rencana anggaran 
belanja pengadaan sarana dan prasarana yang 
dianggap rusak, hilang atau tidak layak pakai. 
Pelaporan Sarana dan Prasarana SMK 
Negeri 1 Sintang 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah dan guru program 
keahlian SMK Negeri 1 Sintang bahwa 
pelaporan dilakukan secara internal dan 
eksternal. Laporan internal berupa laporan 
keadaan sarana dan prasarana sekolah oleh 
wakil kepala bagian sarana dan prasarana 
kepada kepala sekolah. Tujuan pelaporan 
internal ini sebagai bahan evaluasi dan 
rekomendasi sarana dan prasarana yang perlu 
mendapatkan suatu tindak lanjut khusus 
terkait dengan pengadaan kembali, perbaikan 
maupun penggantian.  
Laporan internal dilakukan setiap enam 
bulan sekali. Sedangkan laporan eskternal 
dilaksanakan setiap satu tahun sekali dengan 
menyusun laporan keadaan aset sarana dan 
prasarana sekolah dan mengirimkan hasil 
laporan tersebut kepada bagian aset daerah 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Kalimantan Barat.  
Laporan tentang aset dan keadaan sarana 
dan prasarana sekolah disusun oleh wakil 
kepala sekolah bagian sarana dan prasarana 
bersama dengan kepala laboratorium atau 
kepala bengkel. Laporan sarana dan prasarana 
sekolah digunakan sebagai acuan bagi 
pemerintah melalui dinas pendidikan dan 
kebudayaan provinsi kalimantan barat dalam 
membuat kebijakan pemberian bantuan 
(bantah) kepada sekolah. Secara periodik 
Badan Inspektorat bagian pengawasan aset 
daerah meminta data kepada sekolah terutama 
data terkait dengan bantuan pemerintah yang 
diterima sekolah baik sarana maupun 
prasarana. Tujuan permintaan data oleh Badan 
Inspektorat yakni sebagai verifikasi data dari 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Kalimantan Barat dan data sesungguhnya 
yang dimiliki sekolah. Matrik laporan sarana 
dan prasarana yang disusun sekolah terdiri 
atas nomor,nama item barang, kode barang, 
keadaan barang (jumlah, kondisi) dan 
keterangan. 
Hambatan dalam Mengelola Sarana dan 
Prasarana SMK Negeri 1 Sintang 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah dan guru program 
keahlian SMK Negeri 1 Sintang bahwa yang 







prasarana adalah pembiayaan untuk 
pengadaan dan perawatan serta kegiatan 
penyimpanan. Untuk pembiayaan pengadaan 
sarana dan prasarana pihak sekolah kesulitan 
dalam menghimpun dana. Demikian pula 
untuk perawatan yang memerlukan biaya 
terkait dengan perbaikan dan penggantian aset 
yang rusak atau hilang. Kondisi ini terkadang 
menyebabkan terhambatnya proses belajar 
mengajar terutama yang berkaitan dengan 
penggunaan sarana dan prasarana belajar 
tertentu.  
Sarana dan prasarana yang sudah tidak 
layak pakai memiliki masalah tersendiri yang 
berkaitan dengan penyimpanan dan 
pemusnahan. Sarana dan prasarana yang rusak 
dan tidak layak pakai biasanya disimpan di 
gudang sekolah. Namun seiring dengan 
bertambahnya waktu dan jumlah barang yang 
disimpan di gudang menyebabkan daya 
tampung gudang menjadi over weigh 
(kelebihan daya tampung) sehingga barang-
barang tersebut harus disimpan ditempat lain 
atau disembarang tempat yang tidak sesuai 
SOP (standar operasional prosedur).  
Kegiatan pemusnahan barang atau aset 
sekolah yang notabene aset pemerintah harus 
dilakukan dengan prosedur yang berlaku di 
lingkungan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan dengan membuat laporan analisis 
kerusakan barang, nilai dan tahun pemakaian 
serta standar kelayakan untuk dimusnahkan. 
Keadaan tersebut membuat pihak sekolah 
kesulitan untuk melakukan prosedur 
pemusnahan dan akhirnya membiarkan sarana 
dan prasarana yang tidak layak pakai tersebut 
tersimpan atau menumpuk di gudang atau 
tempat tertentu. 
Pembahasan 
Hasil analisa data terkait perencanaan 
sarana dan prasarana di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sintang dalam 
temuan penelitian ini menunjukan 
kecenderungan bahwa telah dilaksanakan 
kegiatan perencanaan sarana dan prasarana 
dengan melakukan analisis kebutuhan sarana 
dan prasarana berdasarkan kebutuhan yang 
diajukan oleh guru. Kegiatan analisis 
kebutuhan prasarana dilakukan oleh kepala 
sekolah bersama dengan wakil kepala bagian 
sarana dan prasarana dan tim guru yang 
mewakili masing-masing jurusan. Sejalan 
dengan (Megasari, 2014) yang menyatakan 
bahwa perencanaan sarana dan prasarana 
pendididkan merupakan pekerjaan yang 
komplek, karena harus terintegrasi dengan 
rencana pembangunan baik nasional, regional 
maupun lokal, prencanaan ini merupakan 
sistem perencanaan terpadu dengan 
perencanaan pembangunan. Karena SMK 
Negeri 1 Sintang adalah sekolah dibawah 
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat, maka 
perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana 
telah dilakukan dengan cermat dan teliti untuk 
menghindari pemborosan APBD.  
Penggunaan sarana dan prasarana pada 
SMK Negeri 1 Sintang oleh guru dan siswa 
telah sesuai dengan tuntutan materi dalam 
pembelajaran. Bafadal (2008) dalam kaitan 
dengan pemakaian perlengkapan pendidikan 
itu, ada dua prinsip yang harus diperhatikan 
yaitu prinsip efektivitas dan prinsip efesiensi. 
Prinsip efektivitas berarti semua pemakaian 
perlengkapan pendidikan di sekolah harus 
ditujukan semata-mata dalam memperlancar 
pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Sementara prinsip efesiensi berarti pemakaian 
semua perlengkapan pendidikan secara hati-
hati sehingga semua perlengkapan yang ada 
tidak mudah habis, rusak, atau hilang.  
Penggunaan sarana dan prasarana 
dilakukan di laboratorium atau bengkel 
praktek. Untuk sarana tertentu seperti 
komputer, digunakan secara bergantian oleh 
siswa karena jumlah yang terbatas. Selain itu 
fungsi dari sarana komputer selain untuk 
pembelajaran juga digunakan sebagai fasilitas 
untuk ujian nasional (UNBK). Keberadaan 
serta kualitas sarana dan prasarana akan 
berpengaruh terhadap jalannya proses belajar 
mengajar (Rahayu dan Sutama, 2016). Hal ini 
sejalan dengan (Ayeni et al., 2012) yang 
menyatakan bahwa kondisi gedung sekolah 
yang buruk dan tidak menarik, ruang kelas 
yang ramai, tidak ada ketersediaan fasilitas 
rekreasi dan estetika sekitarnya akan 
berkontribusi pada buruknyaa kualitas proses 
belajar mengajar dan tidak ada pencapaian 







Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah 
bidang sarana dan prasarana, guru produktif, 
kepala bengkel di SMK Negeri 1 Sintang 
harus lebih intensif untuk bermusyawarah 
bersama untuk melakukan perencanaan, 
mengatur tata letak, mempertimbangkan 
kembali alat- alat pelajaran yang saat ini 
sangat dibutuhkan siswa sesuai dengan 
standar minimal dan disesuaikan dengan 
Standar Nasional Pendidikan. Kerjasama yang 
baik antar kepala sekolah, pengelola sarana 
dan prasarana serta seluruh personel sekolah 
dapat menghasilkan peserta didik yang 
memiliki prestasi yang baik. 
Pengawasan sarana dan prasarana di 
Sekolah Menengan Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Sintang dalam temuan penelitian ini 
menunjukan kecenderungan bahwa telah 
dilaksanakan pengawasan terhadap sarana dan 
prasarana yang ada di SMK Negeri 1 Sintang. 
Pengawasan dilakukan pada saat penggunaan 
sarana dan prasarana tersebut. Pengawasan 
dilakukan oleh guru mata pelajaran dan kepala 
laboratorium atau bengkel dan disampaikan 
kepada wakil kepala sarana dan prasarana. 
Pengawasan yang dilakukan oleh SMK 
Negeri 1 Sintang sejalan dengan Asiayi 
(2012) dalam (Rahayu dan Sutama, 2016) 
menyatakan bahwa administrator sekolah, 
guru dan siswa harus mengembangkan dan 
menanamkan budaya pemeliharaan yang baik, 
pemerintah harus menganggarkan untuk 
pemeliharaan fasilitas dan mengalokasikan 
lebih banyak dana ke sekolah-sekolah untuk 
pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas 
sekolah yang efektif. 
Pelaporan sarana dan prasarana di 
Sekolah Menengan Kejuruan Negeri 1 
Sintang dalam temuan penelitian ini 
menunjukan kecenderungan bahwa pelaporan 
sarana dan prasarana sudah dilakukan oleh 
pihak SMK Negeri 1 Sintang. Pelaporan 
dilakukan secara internal dan eksternal. Untuk 
internal dilakukan enam bulan sekali sebagai 
evaluasi tentang kondisi sarana dan prasarana 
yang ada di SMK Negeri 1 Sintang. Pelaporan 
ini dilakukan oleh wakil kepala bagian sarana 
dan prasarana untuk disampaikan kepada 
kepala sekolah. Sedangkan untuk pelaporan 
eksternal disampaikan oleh kepala sekolah 
kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Kalimantan Barat. Pelaporan 
eksternal disampaikan satu kali dalam satu 
tahun. 
Hambatan yang dihadapi dalam 
mengelola sarana dan prasarana di SMK 
Negeri 1 Sintang dalam temuan penelitian ini 
menunjukan kecenderungan bahwa terdapat 
beberapa hambatan yang meliputi 
pembiayaan, perawatan dan penyimpanan 
sarana dan prasarana. Pembiayaan berkaitan 
dengan terbatasnya anggaran yang dimiliki 
sekolah untuk pengadaan sarana dan prasarana 
yang diperlukan sekolah. Demikian halnya 
untuk perawatan berhubungan dengan 
terbatasnya pembiayaan pada sarana dan 
prasarana sehingga perbaikan dan pergantian 
sarana dan prasarana belum dapat dilakukan 
secara maksimal. Untuk penyimpanan 
memiliki kendala pada gudang penyimpanan 
yang over weigh (kelebihan muatan) sehingga  
sarana dan prasarana yang sudah rusak dan 
tidak layak digunakan tidak tertampung di 
gudang sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan temuan penelitian dan 
pembahasan hasil pada bagian terdahulu, 
maka manajemen sarana dan prasarana untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sintang 
dapat disimpulkan : (1) Perencanaan sarana 
dan prasarana di SMK Negeri 1 Sintang telah 
dilaksanakan dengan mengadakan analisa 
tentang mata pelajaran apa saja yang 
membutuhkan sarana dalam kaitan dengan 
kegiatan pembelajaran, (2) Penggunaan sarana 
dan prasarana di SMK Negeri 1 Sintang telah 
disesuaikan dengan kebutuhan dalam proses 
belajar mengajar dan praktek keahlian pada 
masing-masing jurusan, (3) Pengawasan 
sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 
Sintang telah dilakukan oleh pihak sekolah. 
Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan 
secara bersama-sama oleh guru dan kepala 
laboratorium atau kepala bengkel, (4) 
Pelaporan sarana dan prasarana di SMK 
Negeri 1 Sintang telah dilakukan dalam 







internal kepada kepala sekolah, laporan 
eskternal kepada bagian aset daerah Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Kalimantan Barat, dan (5) Hambatan dalam 
mengelola sarana dan prasarana di SMK 
Negeri 1 Sintang meliputi pembiayaan, 
perawatan dan penyimpanan. Hambatan 
pembiayaan dan perawatan lebih cenderung 
pada sumber pendanaan sekolah yang minim 
dan terbatas. Untuk penyimpanan lebih 
disebabkan pada daya tampung gudang 
sekolah yang sudah melebihi kapasitas. 
Saran 
Saran yang perlu disampaikan terkait 
dengan Manajemen Sarana dan Prasarana 
untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Sintang sebagai berikut : (1). Bagi kepala 
sekolah, perencanaan dan penyusunan sarana 
prasarana perlu melibatkan warga sekolah, 
dalam penggunaan sarana dan prasarana perlu 
dimaksimalkan. Pengawasan sarana dan 
prasarana di SMK Negeri 1 Sintang perlu 
membentuk tim monitoring dan evaluasi 
(monev) khusus yang beranggotakan guru 
atau pihak yang kompeten. Pelaporan sarana 
dan prasarana perlu dilaksanakan secara 
berkala. Untuk mengatasi hambatan tentang 
sarana dan prasarana perlu melakukan suatu 
pertemuan yang membahas tentang 
permasalahan sarana dan prasarana terkait 
pembiayaan, perawatan dan penyimpanan, 
(2) Bagi guru, perlu suatu peningkatan 
kompetensi dalam penggunaan sarana 
prasarana agar mutu hasil belajar siswa 
semakin baik, dan (3) Bagi tenaga 
kependidikan, perlu peningkatan kinerja 
khususnya dalam melakukan pendataan dan 
pelaporan sarana dan prasarana yang 
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